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 Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang sering 
menjadi penyebab infeksi luka episiotomi dan infeksi luka operasi caesar pada 
ibu nifas. Terapi antibakteri yang tersedia saat ini memiliki resistensi yang cukup 
tinggi terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Daun ketapang (Terminalia 
catappa) memiliki kandungan senyawa aktif alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, 
dan kuinon yang diduga mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek ekstrak 
etanol daun ketapang sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 
secara in vitro. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratoris 
menggunakan metode difusi lubang/sumuran untuk mengetahui zona hambat 
ekstrak. Sampel bakteri Staphylococcus aureus diperoleh dari swab vagina. 
Konsentrasi ekstrak etanol daun ketapang yang digunakan adalah 60%, 50%, 
40%, 30%, dan 20% sehingga menghasilkan zona hambat masing-masing yaitu 
20,67 mm, 19,29 mm, 18,23 mm, 16,79 mm, dan 15,26 mm. Hasil uji One Way 
ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus yang signifikan setelah pemberian ekstrak etanol daun ketapang (p = 
0,000). Uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna 
antara pemberian ekstrak etanol daun ketapang dengan zona hambat (p = 0,000) 
dan semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin besar zona hambat (r = 
0,998). Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun ketapang mempunyai efek 
sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 
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 Staphylococcus aureus is a Gram-positive bacteria which often causes 
perineal wound infection and caesarean section wound infection on puerperal 
women. Nowadays, the existing antibacterial therapy has a high resistance 
against Staphylococcus aureus. Tropical almond leaves (Terminalia catappa) has 
active essence inside such as alkaloids, saponins, flavonoids, tannins, and 
quinones which are assumed the antibacterial activity takes place against 
Staphylococcus aureus. The aim of this study is to determine the effect of the 
ethanol extract of tropical almond leaves as an antibacterial against 
Staphylococcus aureus in vitro. This study is a laboratory experimental study 
using well diffusion method to determine the inhibition zone. Staphylococcus 
aureus samples derived from vaginal swab. Moreover, the concentration extracts 
used in this study are 60%, 50%, 40%, 30%, and 20% which results in inhibition 
zone respectively is 20,67 mm, 19,29 mm, 18,23 mm, 16,79 mm, and 15,26 mm. 
The result of One Way ANOVA test shows that there is a difference in the growth 
of Staphylococcus aureus significantly after giving the ethanol extract of tropical 
almond leaves (p = 0.000). The Pearson correlation test also shows that there is 
a significant relation between ethanol extract of tropical almond leaves with 
inhibition zone (p = 0.000) and the higher concentration of the extract make the 
greater of inhibition zone (r = 0,998). All in all, it can be concluded that the 
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